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ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa sekolah 

kejuruan merupakan jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja 

sesuai dengan bidang keterampilan dan keahlian yang dipilih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswa kelas X SMK PAB 1 Helvetia. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan kelas, khususnya dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini 

disebabkan oleh rasa malu yang masih dirasakan dalam komunikasi antar teman. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif . Populasi dalam penelitian  ini berjumlah 60 siswa, dan seluruh 

populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen pengambilan data berupa 

kuesioner dengan skala likert, yang terdiri dari dua skala: skala kepercayaan diri dan skala penyesuaian diri. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kolerasi product moment. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signitifikan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri 

artinya semakin tinggi kepercayaan diri yang dilakukan SMK PAB 1 Helvetia maka semakin efketif 

penyesuaian diri yang dilakukan pada SMK PAB 1 Helvetia, dan begitu juga sebaliknya. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai pearson correlation senilai 0,549 dengan nilai sig 0,000 maka nilai tersebut disimpulkan 

hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri cukup kuat. 

 

Kata Kunci : Kepercayaan diri; Penyesuaian diri 

ABSTRACT 

Law Number 20 of 2003 concerning the National Education System states that vocational schools are a level 

of secondary education designed to prepare students to be ready to work according to their chosen fields of 

skills and expertise. This study aims to determine the relationship between self-confidence and self-adjustment 

among tenth-grade students at SMK PAB 1 Helvetia. Based on preliminary observations, it was found that 

several students still had difficulty adjusting to the classroom environment, particularly in interacting with 

their peers. This was due to feelings of shyness that persisted in peer communication.The type of research 

used is quantitative research. The population in this study consisted of 60 students, and the entire population 

was used as the sample through the total sampling technique. The data collection instrument was a 

questionnaire using a Likert scale, consisting of two scales: a self-confidence scale and a self-adjustment 

scale. The data analysis method used was the product-moment correlation analysis.The results of this study 

indicate a significant positive relationship between self-confidence and self-adjustment, meaning that the 

higher the self-confidence of students at SMK PAB 1 Helvetia, the more effective their self-adjustment 

becomes, and vice versa. This result is supported by a Pearson correlation value of 0.549 with a significance 

value of 0.000, indicating that the relationship between self-confidence and self-adjustment is quite strong 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan  salah satu bagian penting dalam upaya peningkatan kualitas sumlber daya 

mlanusia seiring dengan dinamlika perkemlbangan zamlan. Pendidikan dirancang sebagai sarana untuk 

mlemlbantu individu dalaml mlengemlbangkan potensi diri, agar mlamlpu mlenjawab berbagai tuntutan 

dan kebutuhan yang ada di dunia kerja mlupun kehidupan sosial. Bekal yang diperlukan untuk 

mlenghadapi tantangan zamlan mlodern dapat di peroleh mlelalui jalur pendidikan formlal mlaupun non 

formlal. MLukhlason et al., 2020 (sebagaimlana dikutip dalaml Putri et al., 2022), Pernyataan telrselbut 

seljalan delngan undang-undang nomlor 20 tahun 2003 telntang sistelml pelndidikan  nasional, yang 

mlelnyatakan bahwa selkolah keljuruan mlelrupakan jelnjng pelndididkan mlelnelgah yang belrtujuan 

mlelmlpelrsiapkan pelselrta didik agar siap mlelmlasuki dunia kelrja selsuai delngan bidang keltelramlpilan dan 

kelahlian yang dipilih. Delngan delmlikian, insitusi pelndidikan pada tingkat mlelnelngah mlelmliliki pelran 

stratelgis dalaml mlelndukung, mlelngelrjakan, dan mlelnelrapka pelngeltahuan, keltelramlpilan, selrta sikap yang 

dibutuhkan untuk mlelnunjang komlpeltelnsi siswa agar siap telrjun kel dunia kelrja. 

MLasa relmlaja selring kali dikaitkan delngan fasel pelrkelmlbangan yang rellatif singkat, namlun krusial, 

karelna mlelrupakan mlasa transisi yang mlelmlelrlukan arahan dan bimlbingan yang telpat. Faasel ini mlelmliliki 

signifikansi tinggi karelna mlelnyimlpan belrbagai potelnsi selkaligus tantangan pelrkelmlbangan. Pada tahap ini 

relmlaja umlunya mlulai mlelnunjukkan kapasitas yang lelbih belsar dalaml belrpikir, belrsikap, dan belrtingkah 

laku nselsuai delngan harapan lingkungan sosialna. Selbagai mlakhluk sosial yang hidup dalaml kellomlpok, 

relmlaja diharapkan mlamlpu belritelraksi selcara posistif delngan orang lain, selhingga dapat digamlbarkan 

selbagai individu yang mlamlpu mlelnyelsuaikan diri delngan baik. Kelmlamlpuan ini pelnting untuk 

mlelndudkung prosels pelrkelmlbangan sosial yang selhat, agar relmlaja tumlbuh mlelnjadi pribadi yang mludah 

belrgaul, ramlah, selrta telrbuka telrhadap belrbagai situasi sosial. 

 

MLelnurut Atiqah elt al (2024), MLasa relmlaja mlelrupakan priodel transisi dari mlasa kelanak-kanak 

mlelnuju kel delwasaan. Pada tahap ini, relmlaja kelrap dipandang selbagai pelrpanjangan dari mlasa kanak-

kanak selbelluml belnar-belnar mlelmlasuki tahap keldelwasaan. MLasa relmlaja juga dikelnal selbagai fasel yang 

pelnuh dinamlika dan geljolak, karelna individu seldang mlelngalamli pelrubahan fisik, elmlosisonal, dan sosial. 

Delngan kata lain, mlasa ini dapat di ibartkan delngan selbagai jelmlpatan yang rapuh dan belluml stabil, yang 

mlelnghubungkan mlasa kanak-kanak delngan dunia delwasa, selhingga mlelmlelrlukan pelmlahamlan selrta 

pelndamlpingan yang telpat. 

 

Pelnyelsuaian diri adalah cara telrtelntu yang dilakukan olelh siswa untuk belrelaksi telrhadap tuntutan 

dalaml diri mlaupun situasi diluar dari lingkungan yang akan dihadapinya Agustiani 2009 (selbagaimlana 

dikutip dalaml ELndang elt al., 2021). Hidayat & Harahap (2023) mlelngelmlukakan bahwa pelnyelsuaian 

diri mlelrupakan intelrkasi antara individu delngan dirinya, indidvidu delngan orang lain, selrta individu 

delngan dunianya dimlana keltiganya mlelmliliki hubungan timlbal balik. Keltika individu tidak 

mlelnyelsuaikan diri mlaka akan timlbul pelrmlasalahan, telrutamla pada relmlaja yang tidak dapat 

mlelnyelsuaikan diri telrhadap lingkungannya, telrtutamla lingkungan kellas. 

 

MLelnurut Yusuf 2011 (selbagaimlana dikutip dalaml Kurniawan, 2023) pelnyelsuaian diri adalah 

prosels yang mlellibatkan relspon-relspon mlelntal atau pelrubahan individu dalaml upaya mlelmlelnuhi 

kelbutuhan, dan mlelngatasi keltelgangan, frustasi dan konflik selcara suksels, selrta kelselsuaian antara 

kelbutuhan dirinya delngan normla atau tuntutan lingkungan telmlpatnya hidup. 

 
Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara siswa mlelngaku mlelrasa mlaih belluml mlamlpu untuk 

mlelnyelsuaikan dirinya di lingkungan kellas telrutamla pada telmlan selbayanya, siswa banyak mlelrasakan 

pelrbelaan karaktelr di antara telmlan-telmlannya, hal ini lah yang mlelmlicu keltidakmlamlpuan siswa dalaml 
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mlelnyelselsuaikan dirinya. Selpelrti siswa kellas X yang mlasih belluml mlamlpu dalaml belrintelraksi delngan 

telmlan selbayanya dikarelnakan mlasih adanya rasa mlalu dalaml belrkomlunikasi antar telmlan selbaya. 

 

Belluml lagi saat guru mlelmlbelrikan tugas kellomlpok yang diwajibkan untuk belrdiskusi selsamla telmlan, 

banyak siswa mlelngalamli kelsulitan dalaml belkelrja samla, selpelrti mlalu dalaml belrtanya selsamla telmlannya 

selhingga prosels pelnyelsuaian diri yang ada pada siswa pun telrhamlbat. 

 

MLelnurut Laustelr (selbagaimlana dikutip dalaml Delvi Ulfa Sari, 2021)Kelpelrcayaan diri didelfinisikan 

selbagai sikap dan kelyakinan telrhadap kelmlamlpuan individu selndiri, yang mlelmlungkinkan mlelrelka untuk 

mlellakukan kelgiatan tanpa rasa celmlas, mlelrasa belbas dalaml mlellakukan kelgiatan yang mlelrelka sukai, dan 

mlelmliliki tanggung jawab atas tindakan mlelrelka selndiri. Seldangkan siswa yang kurang mlelmlpunyai 

kelpelrcayaan diri akan telrcelrmlin dalaml dirinya selpelrti kurang insiatif, mlelnghindari komlunikasi, mliniml 

partisipasi dalaml kelgiatan atau kellomlpok. 

 

MLelnurut Aprianti 2016 (selbagaimlana dikutip dalaml Ula & Astrellla, 2023) kelpelrcayaan diri 

mlelrupakan hal pelnting yang harus dimliliki selmlua  anak, hal ini sangat belrpelngaruh telrhadap 

pelrkelmlbangan mlelntal dan karaktelr anak. MLelntal dan karktelr anak yang kuat mlelrupakan mlodal 

pelnting bagi mlasa delpannya keltika mlelnginjak usia delwasa, selhingga mlamlpu mlelrelspon seltiap 

tantangan selcara relalistis. 

 
Kelpelrcayaan diri mlelnjellaskan bahwa sikap dan pelrasaan kelyakinan telrhadap kelmlamlpuan individu 

selndiri, yang mlelmlungkinkan mlelrelka untuk mlellakukan tindakan tanpa rasa celmlas, mlelrasa belbas 

dalaml mlellakukan aktivitas yang disukai, dan mlelmliliki kelmlandirian untuk belrtanggung jawab atas 

tindakan mlelrelka Laustelr 2012 (selbagaimlana dikutip dalaml Abdurrohiml & Saputra, 2024). 

 

Belrdasarkan uraian diatas kelpelrcayaan diri adalah rasa yakin dan kelyakinan pada kelmlamlpuan diri 

selndiri, selrta mlelngelmlbangkan pelnilaian yang positif bagi dirinya selndiri mlaupun lingkungan 

selkitarnya. 

 
Kelpelrcayaan diri dan pelnyelselsuaian diri di lingkungan selkolah saling belrkaitan. Kelpelrcayaan diri 

belrpelran pelnting dalaml elmlbantu siswa mlelyelsuaikan diri delngan baik di lingkungan selkolah. 

Kelpelrcayan diri belrpelngaruh kuat telrhadap pelnyelsuaian diri relmlaja. Delngan mlelmliliki kelprcayaan diri 

yang baik, selselorang akan lelbih mludah mlelnyelsuaikan diri delngan lingkungannya, selselorang yang 

mlelrasa amlan dan pelrcaya diri itu diselbabkan  banyak sikap positif pada dirinya dan mlamlpu untuk 

mlelnelrimla dan juga mlelmlpunyai banyak sikap positif telrhadap orang lain. 

 

Selbaliknya, selelorang delngan tingkat pelnelrimlaan diri yang relndah celndelrung mlelrasa tidak pelrcaya 

diri, mlelrasa tidak nyamlan selcara psikologis, dan belrsikap kurang baik telrhadap orang lain. 

Kelpelrcayaan diri selndiri akan mlelnghasilkan yang telrbaik bagi diri mlanusia. Teltapi, dibutuhkan waktu 

dan kelsabaran selrta tidak mlelngsamlpingkan untuk mlellatih orang selhingga kelcakapan mlelrelka dapat 

mlelningkat taraf kelpelrcayaan diri.  

 

Dalaml pellaksanaan pelnellitian ini, tujuan yang helndak dicapai olelh pelnelliti adalah untuk 

mlelngeltahui hubungan kelpelrcayaan diri delngan pelnyelsuaian diri. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pelnyelsuaian Diri 

1. Pelngelrtian Pelnyelsuaian Diri 

MLelnurut Huntelr (2019) pelnyelsuaian diri adalah kelmlamlpuan relmlaja untuk belradptasi dan 

mlelnyelsuaikan diri delngan pelrubahan lingkungan sosial dan elmlosional yang dialamli sellamla mlasa 

relmlaja, telrmlasuk pelrubahan fisik, psikologis, dan sosial. 

Pelnyelsuaian diri mlelnurut Harahap (2021) mlelrupakan prosels adaptasi individu telrhadap lingkungan 

baru, yang belrtujuan untuk mlelncapai hubungan harmlonis antara siswa dan lingkungan selkolah. 

MLelnurut Azpiazu elt al (2024) pelnyelsuaian diri adalah kelmlamlpuan relmlaja untuk belradptasi delngan 

lingkungan sosial, psikologis, dan elmlosional. Kelmlamlpuan ini mlellibatkan untuk mlelnelrimla diri selndiri, 

telrmlasuk kellebihan dan kelkurangan, selrta kelmlamlpuan untuk mlelnghadapi tantangan dan pelrubahan 

dalaml hidup. 

Dari belbelrapa pelndapat diatas mlaka dapat dipahamli bahwa pelnyelsuaian diri adalah suatu prosels 

belradaptasi delngan lingkungan yang baru, dan kelmlamlpuan dalaml mlellibatkan untuk mlelnelrimla diri 

selndiri, telrmlasuk pelrubahan lingkungan sosial dan elmlosional. 

 

2.  Aspelk-aspelk Pelnyelsuaian diri 

 

Aspelk-aspelk pelnyelsuaian diri mlelnurut Huntelr (2019) bahwa pelnyelbab pelnyelsuaian diri dibagi 

mlelnadi 3dimlelnsi yaitu selbagai belrikut: 

 

a. Kelmlamlpuan adaptasi  

Relmlaja yang mlamlpu belradaptasi delngan lingkungan sosial dan lingkungan bellajar mlelrelka 

dapat mlelngellola dan tantangan delngan baik, selpelrti transisi kel selkolah baru atau pelrubahan 

dalaml hubungan sosial. 

b. Kelmlamlpuan mlelngatasi mlasalah 

Kelmlamlpuan relmlaja untuk mlelngellola elmlosi nelgativ, selpelrti strelss dan frustasi, adalah bagian 

pelnting dari pelnyelsuaian diri. MLelrelka pelrlu bellajar untuk mlelngidelntifikasi dan mlelnyellelsaikan 

mlasalah. 

c. Kelharmlonisan pribadi dan sosial 

Pelnyelsuaian diri yang baik juga mlellibatkan kelmlamlpuan relmlaja untuk mlelmlbangun hubungan 

yang positif delngan orang lain dan mlelmlpelrtahankan pelrasaan positif telntang diri mlelrelka. 

 

3. Faktor-faktor dari Pelnyelsuaian diri 

 

Faktor-faktor yang dapat mlelmlpelngaruhi pelnyelsuaian diri mlelnurut Huntelr (2019) yaitu selbagai 

belrikut: 

 

a. Dukungan sosial 

Kelhadiran orang-orang yang pelduli dan mlelmlbelrikan dukungan elmlosional dapat mlelmlbantu 

relmlaja mlelngatasi tantangan da telkanan yang mlelrelka hadapi. 

b. Relgulasi elmlosi 

Kelmlamlpuan untuk mlelngellola dan mlelngontrol elmlosi selcara selhat sangat pelnting untuk 

pelnyelsuaian diri yang baik. 

c. Kelpelrcayaan diri 

Rasa pelrcaya diri yang tinggi dapat mlelningkatkan kelmlamlpuan relmlaja untuk mlelnghadapi 

belrbagai situasi dan tantangan. 

d. Flelksibilitas kognitif 
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Kelmlamlpuan untuk belradaptasi delngan pelrubahan dan situasi baru sangat pelnting untuk 

pelnyelsuaian diri yang elfelktif 

 

e. Lingkungan yang mlelndukung. 

Lingkungan yang amlan, stabil, dan pelnuh kasih saying dapat mlelmlbelrikan dukungan bagi 

relmlaja untuk tumlbuh dan belrkelmlbang. 

 

4. Ciri-ciri dari Pelnyelsuaian Diri 

 

Ciri-ciri dari siswa yang mlelmliliki pelnyelsuaian diri mlelnurut Ramladhani elt al (2019) yaitu 

selbagai belrikut: 

 

a. MLau mlelnelrimla otoritas selkolah dan mlelngikuti pelraturan-pelraturan yang belrlaku, dalaml hal ini 

adalah pelraturan selkolah, kelpala selkolah dan guru tanpa diselrtai rasa mlarah dan rasa elnggan 

b. Belrmlinat dan belrpartisipasi pada akativitas selkolah 

c. MLelmlbina rellasi yang baik delngan telmlan selkolah, guru, dan unsur-unsur selkolah 

d. MLau mlelnelrimla tanggung jawab 

e. MLelmlbantu selkolah dan mlelwujudkan tujuan 

 

B. Kelpelrcayaan Diri 

 

1. Pelngelrtian Kelpelrcayaan Diri 

 

Dikelmlukan olelh Liando 2018 (selbagaimlana dikutip dalaml Kansil elt al  2022) kelpelrcayaan diri 

adalah kelyakinan individu kelmlamlpuannya dalaml mlelngahdapi lingkungan dan mlasalah tanpa ragu-

ragu. 

MLelnurut Rais (2022) Kelpelrcayaan diri adalah kelmlamlpuan individu untuk pelrcaya bahwa mlelrelka 

dapat mlelngatasi selsuatu yang telrjadi pada mlelrelka, selrta kelyakinan pada kelmlamlpuan diri untuk 

belrhasil mlellakukan selsuatu tanpa bantuan orang lain. 

MLelnurut Rawis elt al (2024) kelpelrcayaan diri adalah rasa yakin dan kelyakinan telrhadap 

kelmlamlpuan diri selndiri. 

Belrdasarkan belbelrapa uraian diatas dapat dipahamli kelpelrcayaan diri mlelrupakan rasa yakin dan 

kelyakinan pada kelmlamlpuan diri selndiri, selrta mlelngelmlbangkan pelnilaian yang positif bagi dirinya 

selndiri mlaupun lingkungan selkitarnya. 

2. Aspelk-aspelk Kelpelrcayaan diri 

Belrbagai pelnellitian mlelngelnai kelpelrcayaan diri mlelnunjuk pada aspelk-aspel yang dikelmlukakan 

olelh Rawis elt al (2024) mlelliputi: 

a. Kelyakinan telrhadap kelmlamlpuan diri  

MLelncakup kelyakinan pada potelnsi dan kelmlamlpuan individu untuk mlellakukan selsuatu selcara 

jellas 

b. Optimlis 

Kelpelrcayaan diri juga telrkait delngan sikap optimlis dan pandangan positif telrhadap mlasa delpan, 

bahkan dalaml mlelnghadapi tantangan 

c. Kelmlamlpuan untuk mlelnyatakan diri delngan kelhidupan 

Kelmlamlpuan untuk mlelngelksprelsikan diri selcara jujur selrta mlelrasa nyamlan delngan diri selndiri 

dan lingkungan selkitar 
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3. Faktor-faktor Kelpelrcayaan diri 

Telrdapat belbelrapa faktor yang mlelmlpelngaruhi kelpelrcayaan diri mlelnurut Andiwijaya & Liauw 

(2019)  yaitu selbagai belrikut:  

 

a. Kelyakinan pada kelmlamlpuan diri selndiri 

Dimlana selorang yakin bahwa ia mlamlpu mlellakukan hal-hal yang di inginkan 

b. Kelmlamlpuan belrtindak mlandiri 

Selselorang yang pelrcaya diri mlamlpu mlelngamlbil kelputusan selndiri dan belrtindak selsuai delngan 

pilihan mlelrelka 

c. Rasa positif telrhadap diri selndiri 

MLelmliliki pandangan positif telrhadap diri selndiri, mlelnelrimla kellelmlahan, dan mlellihatnya 

selbagai bagian dari diri 

d. Kelbelranian mlelngungkapkan pelndapat 

Pelrcaya diri juga telrlihat dari kelmlamlpuan untuk belrani mlelngungkapkan pelndapat, bahkan jika 

belrada delngan orang lain 

4. Indikator-indikator dari kelpelrcayaan diri 

 

MLelnurut Aprilia Afifah elt al (2022) indicator kelpelrcayaan diri yaitu selbagai belrikut: 

a. MLamlpu mlellakukan selsuatu 

Selselorang yang pelrcaya diri mlamlpu mlellakukan belrbagai hal delngan baik dan mlelrasa yakin pada 

kelmlamlpuannya  

b. Sikap positif pada diri selndiri 

MLelmliliki pandangan positif telntang diri selndiri dan mlelrasa layak untuk belrhasil 

c. Belrtanggung jawab atas konselkuelnsi 

Selselorang yang pelrcaya diri tidak takut untuk mlelngamlbil tindakan dan belrtanggung jawab atas 

hasilnya, baik positif mlaupun nelgativel 

d. Belrfikir logika selsuai kelnyataan 

MLamlpu belrpikir delngan jelrnih dan relalistis, selrta tidak mludah telrpelngaruh olelh telkanan atau 

opini orang lain 

 

C. Relmlaja  

 

1. Pelngelrtian Relmlaja 

 

Dikelmlukakan olelh WHO (World Helalth Organization) (2018) relmlaja mlelrupakan populasi delngan 

relntang pelriodel 15-18 tahun. MLasa relmlaja mlelrupakan fasel transisi antara mlasa kanak-kanak dan 

delwasa, yang ditandai delngan pelrkelmlbangan fisik, mlelntal, elmlosional, dan sosial. 

 

MLelnurut ELrikson (selbagaimlana dikutip dalaml Zachra Aulia elt al., 2022) mlasa relmlaja (15-18 

tahun) adalah tahap pelrkelmlbangan yang pelnting, yang dikelnal selbagai tahap idelntitas velrsus 

kelbingungan  pelran. Pada tahap ini, relmlaja belrjuang untuk mlelmlbelntuk idelntitas diri yang jellas, 

telrmlasuk nilai, kelyakinan, dan tujuan hidup. Jika belrhasil relmlaja akan mlelmliliki rasa idelntitas diri 

yang kuat, dan jika tidak belrhasil individu akan mlelngalamli kelbingungan pelran selorang relmlaja bukan 

selkeldelr mlelmlpelrtanyakan siapa dirinya tapi bagaimlana dan dalaml kontelks apa atau dalaml kellomlpok 

apa dia bisa mlelnjadi selorang individu yang belrmlakna dan belrkualitas. 

 

2. Ciri-ciri Relmlaja MLadya mlelnurut Putro (2017) yaitu selbagai belrikut: 

 

a. Pelrkelmlbangan fisik  

Pelrubahan fisik pada relmlaja mladya hamlpir lelngkap, telrutamla pada wanita yang mlungkin 

sudah mlelngalamli mlelnstruasi selcara telratur 
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b. Pelrkelmlbangan psikologis  

1. Kelmlatangan elmlosional: relmlaja mladya mlulai lelbih mlamlpu mlelngelndalikan elmlosi 

danmlelnghadapi mlasalah delngan lelbih mlatang 

2. Belrpikir selcara logis: mlulai belrpikir lelbih kelnyataan dan mlelmliliki pelndapat yang lelbih 

telntang dunia 

3. Cari indelntitas diri: relmlaja mladya mlulai mlelncari tahu siapa mlelrelka, nilai-nilai apa yang 

mlelrelka yakini, dan bagaimlana mlelrelka ingin dilihat olelh orang lain 

c. Pelrkelmlbangan sosial 

1. MLelncari kelmlandirian: relmlaja mladya ingin mlandiri dan mlelmliliki control atas kelhidupan 

mlelrelka selndiri, telrmlasuk mlulai mlelngurangi keltelrgantungan pada orangtua 

2. Pelran dalaml kelluarga: relmlaja mladya mlulai mlelmliliki pelran yang lelbih aktif dan 

belrtanggung jawab dalaml kelluarga 

 

D. Hubungan Pelnyelsuian diri delngan  Kelpelrcayaan diri 

 

Pelnyelsuaian diri siswa mlelrupakan suatu prosels dimlana siswa akan belrintelraksi delngan lingkungan 

selkitarnya, baik lingkungan selkitarnya, baik lingkungan alaml ataupun lingkungan sosialnya. Siswa 

dapat dikatakan belrhasil dalaml mlellakukan pelnysuaian diri apabila intelraksi yang dilakukannya itu 

dapat ditelrimla olelh lingkungan selkitarnya. 

 

Salah satu faktor yang paling belrhubungan delngan pelnyelsuaian diri adalah kelpelrcayaan diri. 

MLelnurut 2012 (selbagaimlana dikutip dalaml Abdurrohiml & Saputra, 2024) mlelnjellaskan bahwa 

kelpelrcayaan diri adalah sikap dan pelrasaan kelyakinan telrhadap kelmlamlpuan individu selndiri, yng 

mlelmlungkinkan mlelrelka untuk mlellakukan tindakan tanpa rasa celmlas, mlelrasa belbas dalaml mlellakukan 

aktivitas yang disukai, dan mlelmliliki kelmlandirian untuk belrtanggung jawab atas tindakan mlelrelka. 

Kelpelrcayaan diri dan pelnyelsuaian diri mlelmliliki hubungan yang saling mlelmlpelrkuat dan 

mlelmlpelngaruhi. Kelpelrcayaan diri mlelmlbelrikan landasan psikologis yang kuat untuk individu dapat 

belrintelraksi delngan elfelktif, selmlelntara kelbelrhasilan dalaml pelnyelsuaian diri akan selmlakin mlelmlupuk 

rasa pelrcaya diri. 

 

Kelpelrcayaan diri mlelrupakan salah satu faktor telrjadinya pelnyelsuaian diri pada siswa. Kelpelrcayaan 

diri mlelrupakan mlodal utamla bagi siswa untuk belradaptasi di lingkungan selkolah. MLisalnya, keltika 

siswa mlasuk di lingkungan selkolah yang baru, jika siswa mlelmlpunyai kelpelrcayaan diri yang tinggi 

mlaka mlelrelka akan lelbih bisa atau belrani untuk belrsosialisasi dan belradptasi delngan lingkungan yang 

baru. Kelpelrcayaan diri mlelmlbuat siswa mlelrasa lelbih mlamlpu dan lelbih siap mlelnghadapi situasi-situasi 

baru tanpa adanya rasa tidak pelrcaya diri. Jika kelpelrcayaan diri siswa relndah mlaka prosels pelnyelsuian 

diri delngan lingkungan baru akan mlelnjadi telrhamlbat. 

 

Dari pelmlaparan diatas mlaka dapat disimlpulkan bahwa hubungan antar kelpelrcayaan diri delngan 

pelnyelsuaian diri saling belrkaitan. Kelmlamlpuan untuk mlelngellola kelpelrcayaan diri delngan baik dapat 

mlelmlbelrikan siswa kelselmlpatan untuk mlelnyelsuaikan dirinya di lingkungan selcara jellas, delngan 

kelpelrcayaan diri yang telpat, siswa tidak hanya mlamlpu belradaptasi delngan lingkungan baru, teltapi 

juga mlelningkatkan sosial dan elmlosional mlelrelka.  

 

 

3. METODE  

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah kuantitatif delngan mleltodel pelnellitian 

yaitu pelnellitian korellasional. MLelnurut Sugiyono (2017) pelnellitian korellasional belrtujuan untuk 

mlelndeltelksi seljauh mlana variasi pada suatu faktor belrkaitan delngan variasi pada faktor lin belrdasarkan 

koelfisieln hubungan telrtelntu. 
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Pelndelkatan Kuantitatif dipilih olelh pelnelliti karelna mlelmlungkinkan pelnelliti untuk mlelngumlpulkan 

data numlelrik yang kelmludian dianalisis selcara statistik untuk mlelnguji hipotelsis yang tellah dirumluskan. 

Selmlelntara itu, delsain korellasional digunakan untuk mlelngeltahui antara variabell belbas (indelpelndelnt) 

yaitu kelpelrcayaan diri, dan variabell telrikat (delpelndelnt) yaitu pelnyelsuaian diri. 

MLelnurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas subjelk yang 

mlelmlpunyai kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipelleljari dan 

kelmludian ditarik kelsimlpulannya. Populasi dalaml pelnelltian ini adalah siswa dan siswa kellas X SMLK 

PAB 1 Hellveltia belrjumllah 60 siswa yang mlelngalamli pelnyelsuaian diri dilingkungan selkolah. 

 

Samlpell adalah bagian dari jumllah dan karaktelristik yang dimliliki olelh populasi telrtelntu. Samlpell 

dalaml pelnellitian ini adalah siswa kellas X belrjumllah 60 siswa mlelnurut Sugiyono (2017). 

 

MLeltodel pelngamlbilan samlpell pada pelnellitian ini mlelnggunakan total samlpling, delngan telknik 

pelngamlbilan samlpell dimlana pelnelliti selndiri yang mlelnelntukan samlpell selsuai keltelntuan telrtelntu 

mlelnurut Sugiyono (2017). 

 

Telknik pelngumlpulan data dalaml pelnellitian dilakukan delngan mlelnggunakan angkelt atau kuelsionelr 

mlelrupakan telknik pelngumlpulan data yang dilakukan delngan cara mlelmlbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk dijawabnya. Relspondeln mlelrelspon jawaban yang 

paling selsuai dan telpat belrdasarkan pada skala likelrt. 

 

Hasil uji validitas pada skala pelnyelsuaian diri delngan jumllah itelml selbanyak 44 butir itelml 

pelrnyataan belrada pada nilai pelarson correllation delngan relntang 0,07 hingga 0,690 dimlana dari 44 

itelml didapatkan 38 itelml valid dan 6 itelml dinyatakan tidak valid dikarelnakan r hitung kurang dari nilai r 

tabell (0,07 < 0,254), mlaka dari itu untuk 6 itelml yang tidak valid telrselbut dianggap gugur pada skala 

variabell pelnyelsuaian diri. Hasil uji validitas pada skala variabell kelpelrcayaan diri belrada pada nilai 

pelarson correllation delngan relntang 0,129 hingga 0,674 dimlana dari 36 butir itelml dan 3 butir itelml 

dinyatakan tidak valid dikarelnakan r hitung kurang dari nilai r tabell (0,129 <0,254), mlaka dari itu untuk 

3 itelml dinyatakan tidak valid telrselbut dianggap gugur skala variabell kelpelrcayaan diri. 

 

Uji relliabilitas pada variabell pelnyelsuian diri dilakukan delngan Cronbach Alpha telrhadap 38 itelml 

yang tellah dinyatakan valid selbellumlnya. Hasilnya dikeltahui variabell pelnyelsuaian diri mlelmlpelrolelh 

koelfisieln Cronbach Alpha selbelsar 0,868. MLaka dapat dikatakan relliabell karelna 0,868 > 0,70. Uji 

relliabilitas pada variabell kelpelrcayaan diri dilakukan delngan mleltodel Cronbach Alpha telrhadap 33 itelml 

yang tellah dinyatakan valid selbellumlny. Hasilnya dikeltahui variabell kelpelrcayaan diri mlelmlpelrolelh 

koelfisieln Cronbach Alpha selbelsar 0,843. MLaka dapat dikatakan relliabell karelna 0,843 > 0,70. 

 

 

 

 

     Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

  

 Alat Ukur Penelitian  

Alat Ukur Nilai Reliabilitas 

(Crocbach Alpha) 
Keterangan 

Pelnyelsuaian 

Diri 
0,868 Relliabell 

Kelpelrcayaan 

Diri 

0,843 Relliabell 
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Telknik analisis data yang digunakan dalaml pelnellitian ini adalah mleltodel statistika. MLelnurut 

Sugiyono (2017) bila data belrupa intelrval mlaka dapat mlelnggunakan Korellasi Pelarson Product. 

Alasan digunakan Korellasi Pelarson Product MLomlelnt dalaml pelnellitian ini untuk mlelngeltahui 

hubungan antara variabell belbas  (Kelpelrcayaan diri) delngan variabell telrikat (Pelnyelsuaian diri). 

Selbelluml data ini dianalisis delngan telknik analisis Pelarson Product MLomlelnt mlaka data yang 

dipelrolelh telrlelbih dahulu harus diuji asumlsi. Uji asumlsi dimlaksud adalah selbagai belrikut:  

1. Uji normlalitas, yaitu untuk mlellihat apakah data yang diamlati mlelmliliki distribusi normlal atau 

tidak  

2. Uji linelaritas, yaitu untuk mlellihat apakah data variabell belbas (Kpelrcayaan diri) mlelmliliki 

hubungan linielr delngan data variabell telrikat (Pelnyelsuaian diri).  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 

Dilihat dari belsar kelcilnya nilai SD mlasing mlasing variabell, untuk variabell kelpelrcayaan diri jika 

rata rata/mlelan hipoteltik lelbih kelcil dari nilai rata rata/mlelan elmlpirik, jika sellisihnya lelbih dari nilai 

SD, mlaka dinyatakan bahwa variabell telrselbut telrgolong tinggi. Apabila nilai rata rata/mlelan hipoteltik 

lelbih belsar dari nilai rata rata/mlelan elmlpirik, diamlana sellisihnya mlellelbihi nilai SD, mlaka dinyatakan 

bahwa variabell telrselbut telrgolong relndah. Sellanjutnya jika nilai rata rata/mlelan hipoteltik delngan nilai 

rata rata/mlelan elmlpirik tidak mlellelbihi bilangan SD mlaka Variabell telrselbut telrgolong seldang.  

 
        Tabel 2. Nilai Rata Rata Hipotetik dan Nilai Rata Rata Empirik 

Variabel 
Nilai Rata-Rata 

   SD                Hipotetik               Empirik Keterangan 

Pelnyelsuaian 

Diri 
                      16, 85                 95  112,73 Cukup Tinggi 

Kelpelrcayaan 

Diri 
                      10,76                   82,5   98,25 Cukup Tinggi 

 

Belrdasarkan pelrbandingan antara keldua nilai rata rata mlasing mlasing variabell, mlaka dapat 

dinyatakan bahwa kelpelrcayaan diri pada siswa SMLK PAB 1 Hellveltia telrgolong celndelrung 

tinggi karelna mlelan hipotik selnilai 82,5 dan mlelan elmlpirik selnilai 98, 25 delngan nilai SD 

selbelsar 10,76 dan pelnyelsuaian diri di SMLK PAB 1 Hellveltia telrgolong celndelrung tinggi karelna 

mlelan hipotik selnilai 95 dan mlelan elmlpirik selnilai 112, 73 delngan nilai SD selbelsar 16,85. 

1. Uji Normlalitas  

 
Uji normlalitas dalaml pelnellitian ini dianalisis delngan mlelnggunakan uji normlalitas Kolmlogorov 

Smlirnov normlalitas Kolmlogorov Smlirnov digunakan untuk samlpell delngan jumllah < 50 relspondeln. 

Uji normlalitas yang digunakan untuk mlelngeltahui apakah data belrdistribusi normlal atau tidak, delngan 

keltelntuan bahwa data yang belrdistribudi normlal bila mlelmlelnuhi kritelria nilai sig > 0,05, selbaliknya 

jika nilai sig < 0,05 mlaka data pelnelliian yang dilakukan dikatakan tidak belrdistribusi normlal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

             Kolmogorov Smirnov 

 

     Statistic                     Df                                 Sig. 

Pelnyelsuaian diri                   .071                             60                                  200* 
                                                  

 

Kelpelrcayaan diri                 . 099                             60                                  200* 
 

 

 Belrdasarkan hasil tabell diatas, dikeltahui bahwa nilai df (delrajat kelbelbasan) untuk kelpelrcayaan diri 

adalah 60 dan untuk pelnyelsuaian diri adalah 60, artinya jumllah samlpell data untuk variabell pelnellitian 

lelbih dari 50 relspondeln, selhingga pelnggunaan telknik kolmlogorov Smlirnov sudah telpat untuk mlellihat 

normlalitas data dalaml pelnellitian ini. Sellanjutnya dikeltahui bahwa nilai sig untuk kelpelrcayaan diri 

adalah selbelsar 0,200 dan nilai sig untuk variabell pelnyelsuaian diri adalah selbelsar 0,200. Karelna nilai 

sig dari mlasing mlasing variabell > 0,05 mlaka selsuai delngan dasar pelngamlbilan kelputusan dalaml uji 

normlalitas kolmlogorov Smlirnov, dapat disimlpulkan bahwa data dari skala kelpelrcayaan diri dan 

pelnyelsuaian diri adalah belrdistribusi normlal. 

 

2. Uji Linelaritas 

                                                           Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

Variabel 
                                              Hasil Penelitian 

                                 Sig  Keterangan 

Pelnyelsuaian 

Diri * 

Kelpelrcayaan 

Diri 

                                 0,641                        Linelar 

 

 

Belrdasarkan tabell diatas, dikeltahui bahwa nilai signifikasni selbelsar 0,641 > 0,05 mlaka dapat 

disimlpulkan bahwa data dari skala kelpelrcayaan diri dan pelnyelsuaian diri mlelmliliki hubungan yang 

linelar. 

 

3. Uji Hipotelsis 

Tujuan analisis korellasi Product MLomlelnt adalah untuk mlelngeltahui hubungan antara variabell 

pelnyelsuaian diri dan variabell kelpelrcayaan diri. 

Tabel 5. Intrepetasi Nilai 

 

Nilai R Intrepretasi 

0.000-1.199 Sangat Relndah 

0.200-0.399 Relndah 



SENADIMU  e-ISSN: xxx | p-ISSN: xxx 

Vol. 2 No. 1 Desember 2025 Hal. 303-316  313 

DOI: https://www.doi.org/10.22303 

 

0.400-0.599 Seldang 

0.600-0.799 Kuat 

0.800-1.000 Sangat Kuat 

 

Pada pelnellitian ini, untuk mlelngeltahui tingkat hubungan antar variabell mlanajelmleln waktu delngan 

variabell sellf elfficacy pelnelliti mlelnggunakan telknik Korellasi Pelarson Product MLomlelnt. Belrikut adalah 

hasil uji korellasi pelarson product mlomlelnt yang ditamlpilkan pada tabell belrikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 

 Correlations   

  Pelnyelsuaian diri        Kelpelrcyaan diri 

Pelnyelsuaian diri Pelarson Correllation 1 .549** 

 Sig. (2-taileld)  .000 
 N 60 60 

Kelpelrcayaan diri Pelarson Correllation .549** 1 

 Sig. (2-taileld) .000  

 N 60 60 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan dari analisis korellasi prelason product mlomlelnt, dapat disimlpulkan 

bahwa telrdapat hubungan positif yang signifikan antara kelpelrcayaan diri delngan pelnyelsuaian diri. 

Artinya selmlakin tinggi kelpelrcayaan diri mlaka akan selmlakin baik pelnyelsuaian diri pada siswa, dan 

selbaliknya jika kelpelrcayaan diri relndah mlaka akan selmlakin relndah pelnyelsuaian diri siswa. Hasil ini 

dibuktikan delngan nilai pelarson correllation selnilai 0,549 signifikansi 0,000 mlaka nilai telrselbut 

disimlpulkan hubungan antara kelpelrcayaan diri dan pelnyelsuaian diri cukup kuat. Delngan delmlikian 

hipotelsisi yang diajukan dapat ditelrimla.  

 

B. PELMLBAHASAN 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan dari analisis korellasi prelason product mlomlelnt, dapat disimlpulkan 

bahwa telrdapat hubungan positif yang signifikan antara kelpelrcayaan diri delngan pelnyelsuaian diri. 

Artinya selmlakin tinggi kelpelrcayaan diri mlaka akan selmlakin baik pelnyelsuaian diri pada siswa, dan 

selbaliknya jika kelpelrcayaan diri relndah mlaka akan selmlakin relndah pelnyelsuaian diri siswa. Hasil ini 

dibuktikan delngan nilai pelarson correllation selnilai 0,549 delngan nilai sig 0,000 mlaka nilai telrselbut 

disimlpulkan hubungan antara kelpelrcayaan diri dan pelnyelsuaian diri cukup kuat. Delngan delmlikian 

hipotelsisi yang diajukan dapat ditelrimla.  

 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Sirelgar & Nafelelsa (2022) yang 

belrjudul “Hubungan Antara Kelpelrcayaan Diri Delngan Pelnyelsuaian Diri Siswa Kellas X SMLA N 1 

Bael Kudus”. Hasil ini mlelnunjukan hipotelsis yang diajukan dalaml pelnellitian ini ditelrimla, yaitu ada 

hubungan antara kelpelrcayaan diri delngan pelnyelsuaian diri. Artinya selmlakin baik kelpelrcayaan diri 

mlaka pelnyelsuaian diri selmlakin tinggi pula. Delngan hasil angka koelfisieln korellasi rxy = 6,77 mlaka 

tingkatan hubungan antara Kelpelrcayaan Diri delngan Pelnyelsuaian Diri telrgolong seldang. Hasil lain 

dari pelnellitian ini dikeltahui bahwa kelpelrcayaan diri pada siswa dinyatakan telrgolong tinggi. Hal ini 

didasari olelh nilai mlelan hipoteltik selbelsar 62,5 < dari pada mlelan elmlpirik yaitu selbelsar 74,87. 

Kelmludian dikeltahui bahwa pelnyelsuaian diri pada siswa dinyatakan telrgolong tinggi atau positif dan 

di dasari olelh nilai mlelan hipoteltik selbelsar 97,5 < dari pada mlelan elmlpirik yaitu 122,09. 
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Hasil pelnellitian ini selsuai delngan felnomlelna yang telrjadi saat pelnelliti mlellakukan obselrvasi dan 

wawancara di telmlpat pelnellitian, dikeltahui siswa mlelngaku mlelrasa mlasih belluml mlamlpu untuk 

mlelnyelsuaikan dirinya dilingkungan kellas telrutamla pada telmlan selbayanya, siswa banyak mlelrasakan 

pelrbeldaan karaktelr di antara telmlan-telmlannya, hal inilah yang mlelmlicu keltidakmlamlpuan siswa dalaml 

mlelnyelsuaikan dirinya. Selpelrti siswa kellas X mlasih belluml mlamlpu dalaml belrintelraksi delngan telmlan 

selbaya dikarelnakan mlasih adanya rasa mlalu dalaml belrkokunikasi antar telmlan selbaya. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

A. Kelsimlpulan  

1. Telrdapat hubungan positif yang signitifikan antara kelpelrcayaan diri delngan pelnyelsuaian diri 

artinya selmlakin tinggi kelpelrcayaan diri SMLK PAB 1 Hellveltia mlaka selmlakin elfelktif pelnyelsuaian 

diri yang dilkukan pada SMLK PAB 1 Hellveltia, dan selbaliknya jika kelpelrcayaan diri SMLK PAB 1 

Hellveltia relndah mlaka pelnyelsuaian diri SMLK PAB 1 Hellveltia yang dilakukan tidak elfelktif. Hasil ini 

dibuktikan delngan nilai pelarson correllation selnilai 0,549 delngan nilai sig 0,000 mlaka nilai telrselbut 

disimlpulkan hubungan antara kelpelrcayaan diri dan pelnyelsuaian diri cukup kuat. Delngan delmlikian 

hipotelsisi yang diajukan dapat ditelrimla. 

 

2. Keldua variabell Pelnyelsuaian diri SMLK PAB 1 Hellveltia celndelrung tinggi karelna mlelan hipoteltik 

selnilai 95 dan mlelan elmlpirik selnilai 112,73 delngan nilai SD selbelsar 16,85. Kelpelrcayaan diri SMLK 

PAB 1 Hellveltia telrgolong celndelrung tinggi karelna mlelan hipotik  selnilai 82,5 dan mlelan elmlpiric 

selnilai 98,25 delngan nilai SD selbelsar 10,76.  
B. Saran 

 

1. Saran untuk selkolah  

a. Pelningkatan programl bimlbingan dan konselling 

Disarankan agar selkolah mlelningktkan programl bimlbingan dan konselling yang fokus pada 

pelngelmlbangan kelpelrcayaan diri siswa, karelna delngan programl ini mlelmlbantu siswa 

mlelngatasi mlanajelmleln strels, keltelramlpilan sosial, dan dapat mlelmlban tu siswa dalaml 

mlelnghadapi tantangan di lingkungan selkolah mlaupun di mlasyarakat. 

b. Pellatihan untuk Guru 

Dipelrlukan bagi pellatihan guru dalaml   mlelngelnali dan mlelndukung siswa yang 

mlelngalamli kelsulitan dalaml pelnyelsuaian diri. Guru yang pelrhatian telrhadap kelbutuhan 

elmlosional dan sosial siswa dapat mlelnciptakan lingkungan bellajar yang lelbih inklusif dan 

mlelndukung, selhingga siswa mlelrasa lelbih pelrcaya diri dalaml pelmlbellajaran. 

c. Pelningkatan kelrjasamla delngan Orangtua 

Selkolah pelrlu telrjalinnya kelrjasamla yang lelbih elrat delngan orangtua siswa untuk 

mlelnciptakan dukungan yang konsisteln dirumlah, orangtua dapat dibelrikan informlasi dan 

stratelgi untuk mlelmlbantu anak-anak mlelrelka dalaml mlelngelmlbangkan kelpelrcayaan diri dan 

kelmlamlpuan pelnyelsuaian diri.   

 

2.  Saran untuk siswa 

a. Kelmlbangkan keltelramlpilan komlunikasi selpelrti siswa belrlatih belrbicara di delpan umluml dan 

belrintelraksi delngan telmlan selbayanya 

b. Belrpikir positif 
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3. Saran untuk pelnelliti sellanjutnya  

Pelnelliti diharapkan dapat mlelmlbelrikan kontribusi yang lelbih signitifikan dalaml mlelmlahamli dan 

mlelningkatkan kelpelrcayaan diri selrta pelnyelsuaian diri 
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